UNIVERSITAS JAYABAYA

FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI S
Teknik Elektro | Teknik Kimia | Teknik Mesin ISO 9001

TERAKREDITASI B 4 7

=
w
=
w
>
Pl
1
i
3
(%]
<
=z
<
=

SURAT TUGAS
Nomor : 71.45.002/SRT TGS/KPK/FTI-UJ/1/2021

Yang bertanda tangan di bawabh ini:
Nama : Dr. Yeti Widyawati, S.T, M.Si
NIDN : 0330087201
Jabatan  : Ketua Prodi Teknik Kimia S1 FTI-UJ

Dengan ini memberikan tugas kepada nama-nama dibawah ini :

No. NIDN NOPEG NAMA DOSEN
1 | 0322045901 | E.5911200 | Dra. Anisah, M.Pd.
2 10012116502 | E.5901157 | Dr. Flora Elvistia F, M.Si.
3 0017085902 | E.5911199 | Ir. Harini Agusta, M.M.
4 | 0303058003 | E.6091674 | Rinette Visca, S.T, M.Si.

Untuk melaksanakan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PkM) di Kelurahan
Mekarsari dengan tema “Penyuluhan tentang Zero Waste dan Kewirausahaan Berorientasi
Lingkungan Dalam Rangka Mewujudkan Kemandirian Pondok Pesantren Riyadhul Huda di
Desa Babakan, Ciangsana, Gunung Putri, Bogor”

Demikian surat tugas ini diberikan untuk digunakan sebagaimana mestinya, dan agar dapat
dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab. Atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan
terimakasih.

Jakarta, 15 Januari 2021
Ketua Prodi Teknik Kimia S1

Dr. Yeti Widyawati, ST, M.Si
Tembusan kepada Yth :
Dekan FTI1-UJ (untuk diketahui);
Para Wakil Dekan FTI-UJ;
Ka.UPM FTI-UJ;
Ka. UPPP FTI-UJ;
. Yang bersangkutan;
Arsip

ok wbd

JI. Raya Bogor Km. 28,8 Cimanggis Jakarta Timur Telp. 021-8714823, 8722485, Fax. 021-8722258 Kotak Pos 4174
Website : http://www.ftijayabaya.ac.id E-mail : info@ftijayabaya.ac.id



Program Studi : Teknik Kimia

LAPORAN AKHIR
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (P2M)

PENYULUHAN TENTANG ZERO WASTE DAN KEWIRAUSAHAAN
BERORIENTASI LINGKUNGAN DALAM RANGKA MEWUJUDKAN
KEMANDIRIAN PONDOK PESANTREN RIYADHUL HUDA DI DESA BABAKAN
KECAMATAN CIANGSANA GUNUNG PUTRI BOGOR

Oleh :

Dra. Anisah, M. Pd.
NIDN. 0322045901

FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI
UNIVERSITAS JAYABAYA JAKARTA
FEBRUARI 2021




LAPORAN AKHIR
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (P2M)

PENYULUHAN TENTANG ZERO WASTE DAN KEWIRAUSAHAAN
BERORIENTASI LINGKUNGAN DALAM RANGKA MEWUJUDKAN
KEMANDIRIAN PONDOK PESANTREN RIYADHUL HUDA DI DESA BABAKAN
KECAMATAN CIANGSANA GUNUNG PUTRI BOGOR

Oleh :

Dra. Anisah, M. Pd.
NIDN. 0322045901

FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI
UNIVERSITAS JAYABAYA JAKARTA
Februari 2021



HALAMAN PENGESAHAN

1. Judul Program : Penyuluhan Tentang Zero Waste dan Kewirausahaan Berorientasi
Lingkungan Dalam Rangka Mewujudkan Kemandirian Pondok
Pesantren Riyadhul Huda di Desa Babakan Ciangsana Gunung

Putri Bogor.
2. Nama Mitra : Pondok Pesantren Riyadhul Huda di Desa Babakan Gunung
Putri Bogor
3. Ketua Tim Pengusul
Nama : Dra. Anisah, M. Pd.
1. NIDN : 0322045901
2. Jabatan Fungsional . Lektor
3. Program Studi : Teknik Kimia
4. Anggota Tim Dosen : 5 orang
1. Dr. Flora Elvistia F., M. Si NIDN: 0012116502
2. Ir. Harini Agusta, MM NIDN: 0017085902
3. Rinette Visca, ST., M. Si NIDN: 0303058003
4. Ir. 1 Nyoman Artana, ST., MT NIDN: 0313056708
5. Bayu Kusumo, ST., MT NIDN: 0330117803
5. Anggota Tim Mahasiswa : 2 Orang
1.Sulton Sayidullah NIM: 201710450001
2. Samuel Armawan Sandi NIM: 201710450006

6. Lokasi Kegiatan Mitra
1. Wilayah Mitra  : Kecamatan Ciangsana

2. Kota : Gunung Putri Bogor
3. Propinsi : Jawa Barat
4. Jarak : 15 km
7. Jangka Waktu Pelaksanaan : 6 Bulan
8. Biaya Total : Rp. 5.000.000,-
Jakarta, 1 Februari 2021
Menyetujui Ketua Pengusul
Ketua UP2P

#eman Nulhakim.ST..MT.Eng Dra. Anisah, M. Pd.
KIIDN. 0319089002 NIDN. 0322045901

Mengetahui
Dekan




IDENTITAS DAN URAIAN UMUM
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RINGKASAN

Pondok Pesantren Riyadhul Huda yang berdiri pada tgl. 26 April 1996 beralamat di Desa Babakan
Ciangsana, Gunung Putri Bogor, Jawa Barat 16968 dipimpin oleh Ust. Hj Noerhayati Asy’ari.
Pondok pesantren ini merupakan Yayasan Pendidikan Islam yang menampung dan mendidik
santri , sehingga menjadi tumpuan masyarakat dalam pendidikan agama. Lembaga ini berbentuk
Pondok Pesantren (Boarding School) dimana masjid sebagai pusat kegiatan dan menyatu dengan
alam saat belajar dan mengajar. yang berlandaskan Al-Quran dan As-Sunnah sebagai pedoman
pengajarannya dalam membentuk santri-santri pengemban amanah Al-Qur’an (Hamalatul
Qur’an) yang Rahmatan Lil ‘Alamin. Salah satu permasalahan di sebuah tempat yang dihuni oleh
banyak orang seperti pesantren adalah pengelolaan limbah yang dihasilkan oleh para penghuni,
termasuk di dalamnya limbah Organik dan Anorganik yang berasal dari dapur (limbah) sayuran,
buah dan sampah halaman yang jumlahnya cukup banyak. Selain itu tuntutan agar pesantren dapat
mandiri secara ekonomi dan mampu memenuhi hajat hidup seluruh penghuni pesantren
merupakan permasalahan yang tak kalah penting bagi pengelola pondok pesantren termasuk
didalamnya untuk pemenuhan kebutuhan pangan. Sebagai bentuk partisipasi masyarakat dan
perwujudan salah satu Tri Dharma Perguruan Tinggi, Program Studi Teknik Kimia Universitas
Jayabaya yang berjarak kurang lebih 15 kilometer dari Desa Babakan Ciangsana merencanakan
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dengan metode penyuluhan dan memberikan pelatihan
mengelola sampah organic dan anorganik untuk menjadi kompos dan menjadi pupuk cair yang
mempunyai nilai jual atau dapat dimanfaatkan sebagai pupuk sayuran hidroponik. Selain itu
diharapkan nilai ekonomi dari kompos dan pupuk cair yang dihasilkan dapat menjadi salah satu
sumber penghasilan untuk memenuhi kebutuhan pondok sehari-hari. Dengan pengetahuan tentang
teknologi sederhana dan pemanfaatan sampah limbah Organik dan Anorganik sebagai bahan baku
untuk pembuatan kompos dan pupuk cair diharapkan dapat menjadikan pesantren sebagai lembaga
mandiri akan tercapai. Target luaran dari rangkaian pelatihan ini adalah para santri dan pengelola
pondok pesantren memiliki ketrampilan dalam proses pembuatan kompos, pembuatan pupuk cair
yang berasal dari sampah limbah Pondok Pesantren serta mampu menerapkan dasar-dasar teknologi
sederhana tersebut untuk membangun semangat kemandirian dan kewirausahaan.

Kata kunci : Pengelolaan Sampah, Zero Waste, Sampah Organik dan Anorganik
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Analisis Situasi

Sebuah pondok Pesantren pada dasarnya merupakan suatu lembaga pendidikan Islam
tradisional di mana para siswanya (santri) tinggal bersama di bawah bimbingan seorang atau lebih
guru yang lebih dikenal dengan Kyai. Pondok pesantren merupakan tempat yang sudah
disediakan untuk segala aktifitas bagi para santri. Pada pondok pesantren jenis ini, biaya hidup
dan pendidikan para santri ditanggung sepenuhnya oleh pemilik pondok atau dari iuran para
santri dan juga dari donatur. Budaya pondok pesantren yang menempatkan Kyai pengasuh
pondok sebagai sentral (panutan), menyebabkan pondok pesantren dituntut untuk
memenuhi seluruh kebutuhan penghuni pondok tersebut.

Suramnya perekonomian yang melanda masyarakat dan tingginya tingkat pengangguran
saat ini membuat banyak pondok pesantren mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan
pondok dan santrinya. Masalah lain yang dihadapi adalah nasib para santri pasca belajar dari
pondok pesantren sulitnya bersaing di dunia kerja. Lapangan kerja untuk mereka sangat Kkecil,
apalagi jika mereka tidak mempunyai bekal pendidikan umum. Para santri pondok pesantren
yang terdiri dari umumnya ekonomi kelas menengah kebawah ini sebagian besar berasal dari
masyarakat sekitar. Mahalnya biaya pendidikan menjadi alternatif terbaik bagi para orang tua
untuk menitipkan anaknya ke pondok pesantren, sehingga tidak jarang biaya pendidikan pada
akhirnya menjadi tanggungan pondok pesantren sepenuhnya. Pada umumnya mata pencaharian
masyarakat sekitar adalah petani dan buruh tani.

Saat ini Pondok Pesantren diharapkan berfungsi tidak hanya sebagai pusat pendidikan
agama bagi para santri, tetapi juga merupakan roda penggerak ekonomi bagi masyarakat sekitar.
sekaligus sebagai pembina kehidupan bermasyarakat, terutama di wilayah pedesaan. Untuk itu
pesantren sangat memerlukan pengembangan kewirausahaan bagi santri dan masyarakat
sekitarnya. Untuk membantu pendidikan Agama di desa Babakan Ciangsana Gunung putri Bogor,
maka didirikan Pondok Pesantren (Ponpes) Riyadhul Huda yang menjadi mitra Fakiltas

Teknologi Industri Universitas Jayabaya (FTI-UJ).



Ponpes Riyadhul Huda yang berdiri pada tgl. 26 April 1996 beralamat di Desa Babakan
Ciangsana, Gunung Putri Bogor, Jawa Barat dipimpin oleh Ust. Hj Noerhayati Asy’ari yang
merupakan Pimpinan Ma’had. Pondok Pesantren ini merupakan pusat pendidikan Islam yang
menampung dan mendidik santri sehingga menjadi tumpuan masyarakat dalam pendidikan
agama. Lembaga ini berbentuk Pondok Pesantren (Boarding Schodl) dimana Masjid sebagai
pusat kegiatan dan menyatu dengan alam saat belajar dan mengajar yang berlandaskan Al-Quran
dan As-Sunnah sebagai pedoman pengajarannya dalam membentuk Santri-santri pengemban
amanah Al-Qur’an (Hamalatul Quréan) yang Rahmatan Lil ‘Alamin. Personel ponpes ini adalah
1 orang Pimpinan, 1 orang Direktur, 3 orang Pegawai, 10 orang Guru, 400 orang Santri dan 10
orang Relawan. Lokasi Riyadhul Huda yang berlokasi di JI Babakan Indah No 66 RT 02 RW
015 dusun 8, Ciangsana Gunung Putri, Bogor, Jawa Barat. Jaraknya dari kampus Universitas
Jayabaya Jakarta di JI. Raya Bogor km 28,8 adalah 15 km.
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Gambar 1.1 Peta Lokasi dari Kampus ke Desa Babakan Kecamatan Ciangsana

Potensi dari Pondok Pesantren ini adalah:

1. Pondok Pesantren Riyadhul Huda merupakan satu — satunya Pondok Pesantren di Desa
Babakan Ciangsana, sehingga menjadi agen penggerak bagi warga sekitar.

2. Minimnya Pengetahuan tentang Teknologi Sederhana dalam Pemanfaatan Limbah Organik dan
Anorganik

3. Mempunyai fasilitas fisik yang memadai.

4. Mempunyai santri sebanyak 400 orang yang akan terus bertambah dan usia santri
merupakan usia produktif.

5. Dukungan yang baik dari pihak pengurus pondok pesantren terhadap program

kewirausahaan.
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